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ABSTRAK

Rentang waktu penyelesaian audit diukur dari dari tanggal penutupan tahun buku sampai
tanggal diselesaikannya laporan audit oleh auditor independen. Lamanya waktu penyelesaian
audit akan mempengaruhi ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan auditan.
Tepat waktu atau tidaknya penyampaian laporan keuangan auditan banyak dipengaruhi oleh
kondisi perusahaan yang dalam penelitian ini dilihat dari profitabilitas dan solvabilitas
perusahaan, di mana apabila terdapat good news, maka perusahaan akan meminta auditor
secepatnya menyelesaikan audit agar laporan keuangan auditan dapat diterbitkan tepat waktu.
Sebaliknya, apabila terdapat bad news, maka perusahaan cenderung akan terlambat
menerbitkan laporan keuangan auditan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
ukuran perusahaan sebagai pemoderasi pengaruh profitabilitas dan solvabilitas pada rentang
waktu penyelesaian audit. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 67
perusahaan manufaktur, dengan menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu Moderated Regression Analysis. Berdasarkan hasil analisis
disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan pada rentang waktu
penyelesaian audit, solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan pada rentang waktu
penyelesaian audit, ukuran perusahaan memperlemah hubungan antara profitabilitas pada
rentang waktu penyelesaian audit dan ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara
solvabilitas pada rentang waktu penyelesaian audit.

Kata kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Rentang Waktu Penyelesaian

Audit

ABSTRACT
The audit completion period is measured from the closing date of the financial year to the
date the audit report is completed by the independent auditor. The length of time the
completion of the audit will affect the timeliness in the delivery of audited financial
statements. Timely or not, the delivery of audited financial statements is much influenced by
the condition of the company in this study seen from the profitability and solvency of the
company, where if there is good news, then the company will ask the auditor as soon as
completed audit so that audited financial statements can be published on time. Conversely, if
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there is bad news, then companies tend to be late publishing audited financial statements. This
study aims to empirically test the size of the company as a moderator of the effect of
profitability and solvency on the audit completion period. This research was conducted at a
manufacturing company listed on Indonesia Stock Exchange 2012-2015. The number of
samples taken by 67 manufacturing companies, using purposive sampling method. The type of
data used is secondary data in the form of financial statements of manufacturing companies.
Data analysis technique used is Moderated Regression Analysis. Based on the analysis result
concluded that profitability has negative and significant effect on audit completion period,
solvency have positive and significant influence on audit completion period, firm size weaken
the correlation between profitability at audit completion period and firm size strengthen the
relation between solvability at audit completion period.

Keywords: profitability, solvability, firm size, audit completion period

PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peranan penting dalam perekonomuan suatu negara, di
karenakan pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu sebagai sarana bagi perusahaan
memperoleh dana dari investor yang digunakan untuk mengembangkan usaha,
melakukan ekspansi, dan penambahan modal kerja; serta sebagai sarana bagi
masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan, seperti saham, obligasi,
reksa dana, dan sebagainya.

Agar pengelolaan perusahaan dapat berjalan secara profesional, investor
sebagai pemilik perusahaan akan mempercayakan urusan pengelolaan perusahaan
pada manajemen. Hal ini menimbulkan adanya hubungan keagenan karena adanya
suatu kontrak di mana principal mempekerjakan agent untuk melakukan suatu jasa
dan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent (Jensen dan
Meckling, 1976). Investor mengharapkan bahwa dengan pengelolaan perusahaan
yang lebih profesional oleh manajemen, dapat meningkatkan kesejahteraan para
investor. Meskipun demikian, kenyataannya adalah manajemen seringkali memiliki

kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan investor. Manajemen akan
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berusaha memaksimumkan utilitasnya, sedangkan investor berharap bahwa
manajemen meningkatkan kesejahteraan mereka. Adanya perbedaan kepentingan
antara investor dengan manajemen akan menimbulkan konflik kepentingan atau
masalah keagenan yang seringkali akan merugikan investor.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah keagenan
adalah dengan melakukan penerbitan laporan keuangan auditan. Dalam hal ini,
laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen sebagai informasi tentang kondisi
perusahaan akan diaudit oleh auditor sebagai pihak yang independen dengan
memberikan opini audit mengenai tingkat kewajaran laporan keuangan tersebut.
Adanya praktik audit oleh auditor memiliki peranan untuk melindungi kepentingan
investor, sehingga investor tidak mengalami kerugian yang signifikan atas munculnya
masalah keagenan. Oleh karena pentingnya permasalahan ini, Bursa Efek Indonesia
juga mewajibkan setiap perusahaan yang go public untuk menerbitkan laporan
keuangan auditan sesuai regulasi yang berlaku.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan dipengaruhi oleh
lamanya waktu penyelesaian audit, yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku
sampai tanggal diselesaikannya laporan auditor independen. Lamanya waktu
penyelesaian audit disebut dengan istilah yang berbeda-beda, seperti audit delay
(Putra, 2016; Miradhi, 2016; Wulandari, 2016), audit report lag (Henderson dan
Kaplan, 2000; Banimahd, 2012), dan durasi audit (Givoly dan Palmon, 1982).
Regulasi mewajibkan setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk

menyampaikan laporan keuangan tahunan beserta laporan audit atas laporan
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keuangan kepada BAPEPAM paling lambat 3 bulan (90 hari) setelah tanggal laporan
keuangan tahunan. Namun, masih banyak perusahaan yang terlambat menyampaikan
laporan keuangan auditan, karena proses audit yang memerlukan waktu dan
mengakibatkan audit delay (Ashton et al., 1987), di mana terdapat tiga kriteria
keterlambatan yaitu preliminary lag, auditor’s report lag, dan total lag (Dyer dan
Mchugh, 1975). Keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan beserta
laporan audit atas laporan keuangan oleh perusahaan akan dikenakan sanksi
administrasi berupa denda sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan dianggap
dapat memberikan sinyal tertentu, sehingga cenderung akan menyebabkan pasar
bereaksi. Apabila perusahaan tepat waktu menyampaikan laporan keuangan. maka
akan dianggap sebagai sinyal good news dan menyebabkan pasar bereaksi positif.
Sebaliknya apabila perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan, bahkan
sampai terkena sanksi administrasi berupa denda, maka dianggap sebagai sinyal bad
news dan menyebabkan pasar bereaksi negatif. Hal ini dapat dijelaskan oleh teori
sinyal yang menjelaskan bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal
kepada pasar.

Meskipun demikian, keterlambatan penyampaian laporan keuangan oleh
perusahaan telah menjadi masalah setiap tahun di Bursa Efek Indonesia. Beberapa
kasus keterlambatan penyampaian laporan keuangan diantaranya pada 14 April 2014
dilaporkan bahwa terdapat banyak perusahaan yang belum menyampaikan laporan

keuangan auditan tahun 2013, kemudian pada April 2014 dilaporkan bahwa terdapat
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52 emiten belum menyampaikan laporan keuangan auditan tahun 2014, dan bahkan
pada 30 Juni 2016 Bursa Efek Indonesia mengenakan sanksi administrasi berupa
denda dan menghentikan sementara perdagangan saham 18 perusahaan karena belum
menyampaikan laporan keuangan auditan tahun 2015.

Beberapa faktor diduga dapat mempengaruhi rentang waktu penyelesaian
audit pada suatu perusahaan, salah satunya adalah profitabilitas. Profitabilitas
merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dalam suatu
periode tertentu. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung akan tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, karena perusahaan akan meminta
auditor untuk menyelesaikan laporan audit secepatnya. Hal ini karena laporan
keuangan yang akan disampaikan tersebut mengandung good news dan akan direspon
positif oleh pasar, sehingga dapat meningkatkan harga saham. Sebaliknya,
perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah atau bahkan mengalami kerugian
cenderung akan terlambat menyampaikan laporan keuangan, karena perusahaan akan
meminta auditor untuk mengatur waktu audit lebih lama. Hal ini karena laporan
keuangan yang disampaikan perusahaan tersebut mengandung bad news dan akan
direspon negatif oleh pasar, sehingga akan menurunkan harga saham.

Hal ini didukung oleh penelitian Kartika (2011) dan Putra (2016) yang
menyatakan bahwa tingkat profitabilitas yang lebih rendah menyebabkan
kemunduran waktu publikasi laporan keuangan. Sementara itu, hasil penelitian
Prameswari dan Yustrianthe (2015), Wulandari (2016) menyatakan bahwa terdapat

hubungan antara profitabilitas dengan audit delay. Hasil berbeda diperoleh Supriyanti
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(2007) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada audit delay, di
mana artinya perusahaan yang memperoleh laba tinggi ataupun rendah, akan tetap

menyampaikan laporan keuangan auditan secara tepat waktu.

Faktor lain yang diduga mempengaruhi rentang waktu penyelesaian audit
adalah solvabilitas. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang menggunakan seluruh aset yang
dimilikinya. Solvabilitas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset
yang cukup untuk melunasi seluruh kewajibannya. Hal tersebut dapat menjadi good
news bagi pasar, sehingga perusahaan akan meminta auditor untuk menyelesaikan
laporan audit secepatnya agar dapat tepat waktu menyampaikan laporan keuangan.
Sebaliknya, solvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki
aset yang cukup untuk melunasi seluruh kewajibannya dan hal tersebut dapat menjadi
bad news bagi pasar, sehingga perusahaan akan meminta auditor untuk
memperlambat proses audit. Hal ini didukung oleh penelitian Aryaningsih (2014),
Wulandari (2016) dan Puspitasari (2016) menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh
pada audit delay. Namun, hasil berbeda diperoleh Rachmawati (2008), Prameswari
dan Yustrianthe (2015) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh pada
audit delay.

Oleh karena dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang
tidak konsisten antara rentang waktu penyelesaian audit dengan beberapa faktor yang

mempengaruhinya, maka diduga terdapat variabel yang memoderasi hubungan antara
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rentang waktu penyelesaian audit dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Salah satu variabel yang diduga memoderasi adalah ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan adalah ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dipengaruhi oleh
kompleksitas, operasional, variabel dan intensitas transaksi perusahaan (Indrianti,
2014). Perusahaan besar cenderung memiliki tingkat kepastian (certainty) yang lebih
besar dibandingkan perusahaan kecil, sehingga risiko bisnis yang ditanggung
perusahaan besar lebih kecil dibandingkan perusahaan kecil. Modugu et. al (2012)
menyatakan beberapa alasan perusahaan besar dapat menyelesaikan audit lebih cepat
dibandingkan perusahaan kecil, yaitu perusahaan besar memiliki sistem pengendalian
internal yang lebih baik sehingga dapat meminimalisir tingkat kesalahan penyajian
laporan keuangan dan memudahkan auditor dalam melakukan audit, perusahaan besar
memiliki sumber daya untuk membayar fee yang relatif lebih tinggi untuk meminta
auditor segera menyelesaikan laporan audit, dan perusahaan besar mendapatkan
pengawasan yang lebih besar dari stakeholders.

Penelitian oleh Putra (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu
memperkuat hubungan antara opini auditor dengan audit delay, namun tidak mampu
memoderasi pengaruh profitabilitas dan debt to equity ratio pada audit delay.
Sedangkan, Miradhi (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu
memperkuat hubungan antara profitabilitas dan opini auditor pada audit delay.
Dengan demikian dapat disebutkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan,
semakin pendek pula waktu tunda auditnya atau dengan kata lain memiliki ketepatan

waktu yang tinggi dalam menyampaikan laporan keuangan (Putra, 2016).
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Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam suatu periode tertentu. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
cenderung akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, karena
perusahaan akan meminta auditor untuk menyelesaikan laporan audit secepatnya. Hal
ini karena laporan keuangan yang akan disampaikan tersebut mengandung good news
dan perusahaan ingin segera menyampaikan sinyal tersebut kepada pasar dengan
harapan dapat meningkatkan harga saham. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki
profitabilitas rendah atau bahkan mengalami kerugian cenderung akan terlambat
menyampaikan laporan keuangan, karena perusahaan akan meminta auditor untuk
mengatur waktu audit lebih lama. Hal ini karena laporan keuangan yang disampaikan
perusahaan tersebut mengandung bad news dan perusahaan tidak ingin
menyampaikan sinyal tersebut kepada pasar karena dapat menurunkan harga saham.
Sitanggang (2015) menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
akan mengurangi audit delay. Hal ini didukung oleh penelitian Putra (2016), Murti
(2016) dan Miradhi (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif pada audit delay. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H; :  Profitabilitas berpengaruh negatif pada rentang waktu penyelesaian audit

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi semua kewajiban
menggunakan aset yang dimiliki. Perusahaan yang solvabel adalah perusahaan yang
total asetnya lebih besar dibandingkan total kewajibannya, sehingga seluruh

kewajiban perusahaan dapat dilunasi menggunakan aset yang dimiliki. Due care
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dalam konsep dasar teori auditing menjelaskan bahwa sebagai profesional, auditor
dituntut melaksanakan pekerjaan dengan tingkat kehati-hatian yang tinggi, sehingga
semakin tinggi tingkat solvabilitas perusahaan, semakin lama pula rentang waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan, karena auditor harus
lebih berhati-hati dalam melaksanakan audit. Rachmawati (2008) mengungkapkan
bahwa proporsi relatif dari total hutang terhadap total aset mengindikasikan kondisi
keuangan dari perusahaan, di mana proporsi yang besar dari total hutang terhadap
total aset mengindikasikan perusahaan tidak dapat melunasi seluruh kewajibannya
sehingga perlu bagi auditor untuk lebih cermat dan hati-hati dalam proses audit
laporan keuangan tersebut. Aryaningsih (2014) juga menyatakan bahwa perusahaan
dengan solvabilitas yang tinggi, akan menyebabkan semakin panjang audit delay.
Hasil ini didukung penelitian Puspitasari (2012) dan Wulandari (2016) yang
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,:  Solvabilitas berpengaruh positif pada rentang waktu penyelesaian audit

Perusahaan yang menghasilkan laba tinggi akan meminta auditor untuk
melaksanakan proses audit dengan tepat waktu, sehingga laporan keuangan auditan
dapat disampaikan kepada pasar secepatnya dengan harapan memperoleh reaksi
positif dari pasar. Sebaliknya, perusahaan yang menghasilkan laba rendah atau
bahkan mengalami kerugian cenderung untuk memperlambat waktu proses audit

karena khawatir adanya reaksi negatif dari pasar. Besar kecilnya suatu perusahaan
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akan didasarkan pada total aset, total penjualan atau jumlah tenaga Kerja
(Purnamasari, 2012). Semakin besar ukuran perusahaan, akan semakin pendek pula
rentang waktu penyelesaian audit, karena perusahaan besar memiliki sistem
pengendalian internal yang lebih baik sehingga dapat memudahkan proses audit dan
mengurangi audit delay (Habib dan Bhuiyan, 2011). Namun, apabila perusahaan
besar tidak memiliki sistem pengendalian internal yang baik, maka operasi
perusahaan tidak dapat berjalan dengan optimal sehingga tingkat profitabilitas
perusahaan yang optimal juga tidak dapat dicapai. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang rendah cenderung akan meminta auditor untuk memperpanjang
waktu audit (Carslaw dan Kaplan, 1991). Sementara itu, perusahaan kecil yang
memiliki sistem pengendalian internal yang baik dan melaksanakan operasi secara
optimal, akan menghasilkan profit yang tinggi sehingga tidak memerlukan waktu
yang lama dalam proses audit. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs:  Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas pada rentang waktu
penyelesaian audit

Setiap perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan operasinya,
sehingga dibutuhkan peran manajemen untuk membuat keputusan pendanaan yang
tepat bagi perusahaan. Perusahaan besar cenderung memerlukan dana yang lebih
besar untuk menjalankan operasinya dibandingkan perusahaan kecil. Dana yang
diperlukan tersebut bersumber dari pemilik perusahaan maupun dari pinjaman.

Tingginya rasio solvabilitas baik perusahaan besar maupun kecil mengindikasikan
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risiko bisnis yang semakin tinggi pula, sehingga dapat menjadi sinyal bad news bagi
pasar. Hal ini menyebabkan perusahaan meminta auditor untuk memperpanjang
waktu audit, karena perusahaan ingin menunda penyampaian laporan keuangan yang
mengandung bad news tersebut. Selain itu, perusahaan besar memiliki sumber daya
yang lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil yang dapat memudahkan pekerjaan
auditor selama melaksanakan proses audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,: Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh solvabilitas pada rentang waktu
penyelesaian audit

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif.

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

N\ 1 [
Profitabilitas 1 '/ \
(X1) J H3 Rentang Waktu
Penyelesaian
Ukuran Audit
Perusahaan (X3) } (Y)
Solvabilitas
[ 2 Ha \_ Y

H2

Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dengan mengakses dan mengunduh data laporan keuangan
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perusahaan manufaktur melalui website www.idx.co.id. Alasan dipilihnya perusahaan
manufaktur karena merupakan jenis perusahaan yang paling banyak terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, mempunyai operasi yang kompleks dibandingkan jenis perusahaan
lainnya sehingga dapat mempengaruhi penyampaian laporan keuangan, dan memiliki
karakteristik yang sama antara satu dan lainnya.

Obyek penelitian ini adalah rentang waktu penyelesaian audit pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dengan periode waktu penelitian
tahun 2012-2015. Sementara itu, variabel terikat di penelitian ini adalah rentang
waktu penyelesaian audit yang diukur dengan menghitung jarak waktu dari tanggal
penutupan tahun buku sampai tangggal penerbitan laporan audit. Variabel bebas di
penelitian ini adalah profitabilitas dan solvabilitas. Profitabilitas diukur dengan
menggunakan proksi Return on Assets (ROA), di mana laba bersih akan dibagi
dengan total aset kemudian dikali 100 (Weston dan Copeland, 1995); dan solvabilitas
diukur dengan menggunakan rasio Total Debts to Total Assets. Variabel moderasi di
penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan proksi Ln
Total Aset (Subekti dan Widiyanti, 2004).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
berupa data laporan keuangan auditan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2012-2015. Sedangkan, sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder, karena data yang digunakan bersumber

dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2015 yang berjumlah
sebanyak 143 perusahaan, di mana jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini ditentukan dengan menggunakan metode nonprobability sampling yaitu dengan
teknik purposive sampling agar memperoleh sampel yang representatif, sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan, yaitu perusahaan manufaktur yang menerbitkan
laporan keuangan berturut-turut selama periode 2012-2015, perusahaan manufaktur
yang menerbitkan laporan keuangan auditan selama periode 2012-2015, dan laporan
keuangan yang menggunakan mata uang Rupiah dan memiliki tahun buku yang
berakhir 31 Desember. Berdasarkan hasil pengamatan, maka hasil penentuan sampel

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1.
Hasil penentuan Sampel

No Kriteria Penentuan Sampel Sampel

1  Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2015 143

2  Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan (20)
keuangan secara berturut-turut selama periode 2012-2015

3  Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan (5)
keuangan auditan selama periode 2012-2015

4  Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan (26)
menggunakan mata uang Rupiah

5  Data outlier 9
Jumlah sampel 83
Jumlah sampel selama 4 tahun pengamatan 332

Sumber: Data sekunder diolah, 2017
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi non partisipan, yaitu pengumpulan data dilakukan dengan cara
mempelajari catatan-catatan dan dokumen-dokumen perusahaan sesuai dengan data
yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2012-2015 melalui website www.idx.co.id.

Teknik analisis yang digunakan adalah moderate regression analysis (MRA),
sehingga dapat menjelaskan pengaruh variabel pemoderasi dalam memperkuat
maupun memperlemah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Bentuk persamaan regresi moderasian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y = a + PiXg + BaXy + BaXsz + PaXyXz + PsXoXz + €., (1)
Keterangan:
Y : Rentang waktu penyelesaian audit
o : Konstanta

X1 : Profitabilitas

Xa : Solvabilitas

X3 : Ukuran perusahaan

X1X3 : Interaksi profitabilitas dan ukuran perusahaan
X2X3 : Interaksi solvabilitas dan ukuran perusahaan
R,-Bs : Koefisien regresi

e : Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2012-2015. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan

yang kegiatan bisnisnya memroses bahan mentah menjadi barang yang memiliki nilai
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tambah atau barang jadi yang sudah bisa dipasarkan. Perusahaan manufaktur terdiri
atas tiga sektor industri, yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri,
dan sektor industri barang konsumsi.

Hasil statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi tentang
gambaran umum sampel yang digunakan. Deskripsi sampel berupa nilai tertinggi,
nilai terendah, nilai rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang
terdapat dalam penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2

sebagai berikut.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
No Variabel N Min Max Mean Std. Dev
1 X1 332 -47,40 40,49 7,0352 9,99279
2 X2 332 3,95 94,31 44,9110 20,47172
3 X3 332 16,21 30,84 25,3705 3,52381
4 Y 332 37,00 244,00 80,2741 22,96773

Sumber: Data sekunder diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 2 pada variabel rentang waktu penyelesaian audit (YY) yang
diukur dengan menghitung jangka waktu dari tanggal penutupan buku sampai tanggal
ditandatangani laporan audit, diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 37,00 dan
nilai tertinggi (maximum) sebesar 244,00 di mana hal ini mengidentifikasikan bahwa
rentang waktu penyelesaian audit yang paling cepat adalah selama 37 hari dan yang
paling lama adalah selama 244 hari. Nilai rata-rata (mean) sebesar 80,2741 atau
dengan kata lain rata-rata rentang waktu penyelesaian audit adalah selama 80 hari.

Sedangkan, nilai standar deviasi sebesar 22,96 hari.
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Pada variabel profitabilitas (X1) yang diukur menggunakan proksi Return on
Assets (ROA), diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar -47,40 dan nilai tertinggi
(maximum) sebesar 40,49 hal ini mengidentifikasikan bahwa terdapat perusahaan
manufaktur dengan profitabilitas terendah sebesar -47,40 persen yang diperoleh Tirta
Mahakam Resouces Thk., dan profitabiltias tertinggi sebesar 40,49 persen yang
diperoleh PT Unilever Tbk. Nilai rata-rata (mean) sebesar 7,0352 atau dengan kata
lain rata-rata perusahaan manufaktur memperoleh profitabilitas sebesar 7,03 persen.
Sedangkan, nilai standar deviasi sebesar 3,51911.

Pada variabel solvabilitas (X3) yang diukur menggunakan proksi Total Debt to
Total Assets, diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 3,95 dan nilai tertinggi
(maximum) sebesar 94,31 hal ini mengidentifikasikan bahwa perusahaan manufaktur
yang paling solvabel memiliki rasio solvabilitas sebesar 3,95 persen dan yang paling
tidak solvabel memiliki rasio solvabilitas sebesar 94,31 persen. Nilai rata-rata (mean)
sebesar 44,9110 persen atau dengan kata lain rata-rata perusahaan manufaktur
memiliki total aset lebih besar dibandingkan total kewajiban. Sedangkan, nilai standar
deviasi sebesar 20,47172.

Pada variabel ukuran perusahaan (Xs) yang diukur menggunakan proksi Ln
total aset, diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 16,21 dan nilai tertinggi
(maximum) sebesar 30,84 hal ini mengidentifikasikan bahwa perusahaan manufaktur
dengan ukuran terkecil memiliki aset sebesar Rp. 16,21 juta dan ukuran terbesar

memiliki aset sebesar Rp. 30,84 juta. Nilai rata-rata (mean) sebesar 25,3705 atau
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dengan kata lain rata-rata perusahaan manufaktur memiliki aset sebesar Rp 25,3705
juta. Sedangkan, nilai standar deviasi sebesar 3,52381.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam
penelitian telah berdistribusi normal atau tidak, di mana dalam penelitian ini
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,080; sehingga lebih besar dari o = 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini telah berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antar
variabel bebas dalam model regresi, di mana dikatakan tidak terdapat gejala
multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai variance inflation
factor (VIF) kurang dari 10. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui
bahwa masing-masing variabel memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1. Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan Durbin-Watson test. Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat diketahui
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,887, sedangkan nilai dy = 1,820 dan 4 — dy =
2,180, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini berada dalam kriteria

bebas gejala autokorelasi (dy< D-W < 4 —dy).
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji
Glejser. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari a = 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Analisis regresi moderasi atau moderate regression analysis (MRA) bertujuan
untuk menguji apakah variabel moderasi mampu memoderasi hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, di mana dalam persamaan model regresinya
mengandung unsur interaksi. Hasil analisis regresi moderasi atau moderate

regression analysis (MRA) pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai

berikut.
Tabel 3.
Hasil Uji Interaksi (Moderate Regression Analysis)
Variabel Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig Hasil Uji
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 0,046 0,871 0,958
X1 -0,005 0,001 -0,678 0,000 Diterima
X2 0,001 0,000 0,748 0,000 Diterima
X3 0,001 0,000 0,239 0,000
X1.X3 -0,009 0,004 -0,603 0,019 Diterima
X2.X3 0,224 0,096 0,609 0,020  Diterima
Adjusted R Square 0,404
F Hitung 45,928
Sig. F Hitung 0,000

Sumber: Data sekunder diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 3 dapat dibuat suatu model persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:
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Y =0,046 - 0,005 X; + 0,001 X, + 0,001 X3 — 0,009 X1 X5 + 0,224 X1 X3+ €

Nilai konstanta (o) sebesar 0,046 memiliki arti bahwa jika variabel
profitabilitas (X;), solvabilitas (X3), ukuran perusahaan (Xs), interaksi profitabilitas
dengan ukuran perusahaan, dan interaksi solvabilitas dengan ukuran perusahaan
dinyatakan konstan, maka nilai rentang waktu penyelesaian audit (Y) meningkat
sebesar 0,046 persen.

Nilai koefisien B; pada variabel profitabilitas sebesar -0,005 artinya jika
variabel lain diasumsikan tetap sementara profitabilitas (X;) bertambah sebesar 1
satuan, maka nilai dari rentang waktu penyelesaian audit (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,005 satuan.

Nilai koefisien B, pada variabel solvabilitas sebesar 0,001 artinya jika variabel
lain diasumsikan tetap sementara solvabilitas (X;) bertambah sebesar 1 satuan, maka
nilai dari rentang waktu penyelesaian audit (YY) akan mengalami peningkatan pula
sebesar 0,001 satuan.

Nilai koefisien B3 pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,001 artinya jika
variabel lain diasumsikan tetap sementara ukuran perusahaan (X3) bertambah sebesar
1 satuan, maka nilai dari rentang waktu penyelesaian audit (Y) akan mengalami
peningkatan pula sebesar 0,001 satuan.

Nilai koefisien B4 pada interaksi profitabilitas dengan ukuran perusahaan

sebesar -0,009 artinya jika variabel lain diasumsikan tetap sementara profitabilitas
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dan ukuran perusahaan bertambah sebesar 1 satuan, maka nilai dari rentang waktu
penyelesaian audit (YY) akan mengalami penurunan sebesar 0,009 satuan.

Nilai koefisien Ps pada interaksi solvabilitas dengan ukuran perusahaan
sebesar 0,224 artinya jika variabel lain diasumsikan tetap sementara solvabilitas dan
ukuran perusahaan bertambah sebesar 1 satuan, maka nilai dari rentang waktu
penyelesaian audit (YY) akan mengalami peningkatan pula sebesar 0,224 satuan.

Koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai adjusted R® sebesar 0,404.
Artinya bahwa 40,4 persen variasi rentang waktu penyelesaian audit mampu
dijelaskan oleh variabel profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, interaksi
profitabilitas dengan ukuran perusahaan, dan interaksi solvabilitas dengan ukuran
perusahaan. Sisanya sebesar 59,6% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model
penelitian. Dalam penelitian ini, diperoleh juga nilai sig. Fhiung = 0,000. Nilai sig.
Fhitung tersebut lebih kecil dari a = 0,05; sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam model regresi secara simultan mampu menjelaskan
secara signifikan variabel rentang waktu penyelesaian audit.

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari signifikansi hasil uji t masing-masing
variabel pada Tabel 3. Pada hipotesis pertama (H;) dikemukakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif pada rentang waktu penyelesaian audit. Hasil menunjukan bahwa
nilai tingkat signifikansi t sebesar 0,000 < o = 0,05 dengan nilai koefisien ; = -0,005;
sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima. Pada hipotesis kedua (H,)
dikemukakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif pada rentang waktu

penyelesaian audit. Hasil menunjukan bahwa nilai tingkat signifikansi t sebesar 0,000
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< a = 0,05 dengan nilai koefisien ; = 0,001; sehingga dapat disimpulkan bahwa H;
diterima. Pada hipotesis ketiga (Hs) dikemukakan bahwa ukuran perusahaan mampu
memperkuat pengaruh profitabilitas pada rentang waktu penyelesaian audit. Hasil
menunjukan bahwa nilai tingkat signifikansi t sebesar 0,019 < a = 0,05 dengan nilai
koefisien 3; = -0,009; sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs diterima. Pada hipotesis
ketiga (Hs) dikemukakan bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh
solvabilitas pada rentang waktu penyelesaian audit. Hasil menunjukan bahwa nilai
tingkat signifikansi t sebesar 0,020 < a = 0,05 dengan nilai koefisien B, = 0,224;
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa H; diterima, di mana variabel
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan pada rentang waktu penyelesaian
audit. Artinya semakin meningkat profitabilitas perusahan maka rentang waktu
penyelesaian audit akan semakin cepat. Sebaliknya, semakin rendah profitabilitas
maka akan meningkatkan rentang waktu penyelesaian audit. Teori sinyal menjelaskan
bagaimana seharusnya suatu perusahaan memberikan sinyal kepada pasar, baik
berupa sinyal good news atau bad news. Pada umumnya, pasar akan merespon sinyal
tersebut dan akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Jika sinyal yang
diberikan mengandung good news, maka dapat meningkatkan harga saham
perusahaan. Sebaliknya, jika sinyal yang diberikan mengandung bad news, maka
akan menurunkan harga saham perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sitanggang (2015) menyatakan bahwa perusahaan

yang mempunyai profitabilitas tinggi akan mengurangi audit delay. Hasil penelitian
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serupa juga diperoleh oleh Putra (2016), Murti (2016) dan Miradhi (2016) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa H, diterima, di mana variabel
solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan pada rentang waktu penyelesaian
audit. Artinya bahwa semakin meningkat solvabilitas perusahaan maka akan
meningkatkan pula rentang waktu penyelesaian audit. Sebaliknya, semakin rendah
solvabilitas perusahaan maka rentang waktu penyelesaian audit akan semakin cepat.
Due care dalam konsep dasar teori auditing menjelaskan bahwa sebagai profesional
auditor dituntut melakukan pekerjaannya dengan tingkat kehati-hatian yang tinggi,
sehingga semakin tinggi solvabilitas perusahaan, semakin lama pula rentang waktu
yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan audit karena auditor harus lebih
cermat dan berhati-hati dalam melaksanakan audit. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Rachmawati (2008) yang menyatakan bahwa proporsi yang besar dari total
hutang terhadap total aset akan mengindikasikan perusahaan tidak mampu melunasi
seluruh hutangnya menggunakan aset yang dimiliki, sehingga auditor akan semakin
cermat dan berhati-hati dalam melaksanakan audit. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Puspitasari (2012), Aryaningsih (2014), dan Wulandari (2016) yang
memperoleh hasil solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Hj diterima, di mana variabel ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas pada rentang waktu
penyelesaian audit. Semakin besar ukuran perusahaan, akan menyebabkan semakin

pendek pula rentang waktu penyelesaian audit, karena perusahaan besar memiliki
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sistem pengendalian internal yang lebih baik sehingga dapat memudahkan proses
audit dan mengurangi audit delay (Habib dan Bhuiyan, 2011). Namun, apabila
perusahaan besar tidak memiliki sistem pengendalian internal yang baik, maka
operasi perusahaan tidak dapat berjalan dengan optimal sehingga tingkat profitabilitas
perusahaan yang optimal juga tidak dapat dicapai. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang rendah cenderung akan meminta auditor untuk memperpanjang
waktu audit (Carslaw dan Kaplan, 1991). Sementara itu, perusahaan kecil yang
memiliki sistem pengendalian internal yang baik dan melaksanakan operasi secara
optimal, akan menghasilkan profit yang tinggi sehingga tidak memerlukan waktu
yang lama dalam proses audit.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa H, diterima, di mana variabel ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh solvabilitas pada rentang waktu
penyelesaian audit. Tingginya rasio solvabilitas baik perusahaan besar maupun kecil
mengindikasikan risiko bisnis yang semakin tinggi pula, sehingga dapat menjadi
sinyal bad news bagi pasar. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedang
mengalami kesulitan keuangan, sehingga perusahaan akan meminta auditor untuk
memperpanjang waktu audit, karena perusahaan ingin menunda penyampaian laporan
keuangan yang mengandung bad news tersebut. Selain itu, perusahaan besar juga
memiliki sumber daya yang lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil yang dapat
memudahkan pekerjaan auditor selama melaksanakan proses audit. Semakin mudah

pekerjaan auditor selama melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan, akan
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mempercepat rentang waktu penyelesaian audit, sehingga laporan keuangan auditan

dapat disajikan perusahaan secara tepat waktu.

SIMPULAN DAN SARAN
Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan pada rentang waktu
penyelesaian audit, di mana perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan
berharap auditor menyelesaikan audit secepatnya agar laporan keuangan yang
mengandung good news tersebut dapat disampaikan secara tepat waktu. Solvabilitas
berpengaruh positif dan signifikan pada rentang waktu penyelesaian audit, di mana
semakin tinggi tingkat solvabilitas perusahaan, semakin lama pula rentang waktu
penyelesaian audit, karena auditor harus lebih cermat dan berhati-hati dalam
melaksanakan audit. Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh profitabilitas
pada rentang waktu penyelesaian audit, di mana perusahaan besar memiliki sumber
daya yang lebih memadai, sehingga dapat memudahkan auditor selama pelaksanaan
audit dan mempecepat rentang waktu penyelesaian audit. Ukuran perusahaan mampu
memperkuat pengaruh solvabilitas pada rentang waktu penyelesaian audit, di mana
perusahaan baik besar maupun kecil apabila rasio solvabilitasnya tinggi, maka akan
rentan waktu penyelesaian audit akan semakin lama.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran yang dapat
disampaikan bagi perusahaan manufaktur agar mempersiapkan laporan keuangan

secara lengkap untuk memperlancar proses audit. Bagi auditor agar merencanakan
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proses audit sebaik mungkin, sehingga audit dapat diselesaikan dengan tepat waktu
dan laporan audit memiliki kualitas yang baik. Hal ini dapat dicapai apabila auditor
mampu bersikap independen terhadap perusahaan yang menjadi kliennya.
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